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Abstrak
 

Tulisan ini membahas ketimpangan multispesies yang terjadi pada tiga lanskap antroposen di Kampung

Laut, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah. Sejak perubahannya dari perairan menjadi daratan sedimentasi,

ekosistem alam Kampung Laut menghadirkan lanskap mangrove, sawah sedimentasi, dan kebun

Nusakambangan. Lanskap-lanskap itu menawarkan daya tarik bagi petani untuk bercocoktanam maupun

pelaku industri untuk berinvestasi. Namun, ini berpotensi menjadi magnet ketimpangan sosial-ekologis

antarpetani maupun antarspesies non-manusia. Pendekatan antroposen tambal sulam (patchy anthropocene)

menawarkan analisis terhadap struktur yang tersemat pada lanskap antroposen dengan fokus pada

ketimpangan sosial yang nampak pada aktivitas manusianya. Berbeda dari studi kepingan antroposen yang

pernah ada, tulisan ini mengeksplorasi struktur yang tersemat di antara lanskap-lanskap antroposen yang

menimbulkan ketimpangan multispesies. Tulisan ini mengumpulkan data melalui teknik pengamatan

terlibat, wawancara mendalam, dan dokumentasi visual. Tulisan ini berargumentasi bahwa akumulasi

kekerabatan dan mode kapital lingkungan pada pengelolaan lanskap-lanskap antroposen menghasilkan

ketimpangan yang multispesies. Kekerabatan dan kapitalisasi spesies adalah struktur lanskap utama yang

memberikan akses berupa modal sosial-ekonomi kepada petani tertentu sekaligus memungkinkannya

mengontrol petani lainnya, sementara akses itu juga dikontrol oleh konstruksi global tentang krisis iklim.

Rezim karbon menempatkan mangrove sebagai lanskap sekaligus spesies non-manusia yang mendominasi

mode produksi sekaligus memicu ketimpangan multispesies terhadap lanskap sawah sedimentasi dan kebun

Nusakambangan yang berlangsung secara tumpang tindih dalam proses antroposen di Kampung Laut.

......This paper discusses the multispecies inequality that occur in three anthropocene landscapes in

Kampung Laut, Cilacap Regency, Central Java. Since its transformation from water to sedimentation land,

Kampung Laut's natural ecosystems have featured mangrove landscapes, sedimentation rice fields, and

Nusakambangan gardens. These landscapes offer an attraction for farmers to cultivate and industry players

to invest. However, this has the potential to become a magnet for social-ecological inequality between

farmers and non-human species. The patchy Anthropocene approach offers an analysis of the structures

embedded in anthropocene landscapes with a focus on the social inequalities evident in human activities.

Unlike previous patchy anthropocene studies, this paper explores the embedded structures among

anthropocene landscapes which results in multispecies inequalities. It collects data through the techniques of

participant observation, in-depth interviews, and visual documentation. This paper argues that the

accumulation of kinship and environmental capital modes in the management of anthropocene landscapes

results in multispecies inequality. Kinship and species capitalization are the landscape structures that

provide access to socio-economic capital to certain farmers while allowing them to control others, while that

access is also controlled by global constructions of the climate crisis. The carbon regime positions

mangroves as both a landscape and a non-human species that dominates modes of production and triggers

multispecies inequalities in the overlaying landscapes of sedimented rice fields and Nusakambangan gardens
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in the anthropocene of Kampung Laut.


